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Sejarah, Makna, dan Mitos di Balik Perayaan Terbesar Dunia 

 

Oleh Pejalan Langit 
dengan asisten Akal Imitasi Google Gemini 
Tautan: http://media.isnet.org/kristen/Natal 
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Tahukah Anda?  

Natal: lebih dari sekadar tanggal di kalender! 

Sering pasang pohon Natal tapi tidak tahu sejarahnya? Bingung kenapa ada 

yang merayakan Natal di bulan Januari? Atau penasaran apakah Yesus benar-

benar lahir tanggal 25 Desember? 

Telah hadir buku singkat yang akan membuka wawasan kita semua:  

"Mengurai Jejak Natal: Sejarah, Makna, dan Mitos" 

Buku ini bukan sekadar bahas agama, tapi mengajak kita jadi "detektif 

sejarah" untuk mengungkap: 

• Mengapa 25 Desember dipilih (Padahal Alkitab tidak mencatatnya!) 
• Drama "hilangnya 10 hari" yang membuat Natal jadi dua tanggal berbeda. 
• Transformasi mengejutkan Santo Nikolas menjadi Sinterklas. 
• Makna universal Natal bagi kita semua di tengah keberagaman. 

Cocok untuk Anda yang suka sejarah, ingin menambah wawasan, atau 

sekadar ingin memahami tradisi dengan lebih dalam. 

Dapatkan bukunya sekarang dan temukan jejak terang di tengah lipatan 

sejarah! [http://media.isnet.org/kristen/Natal] 
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Tanya-Jawab (FAQ) Buku "Mengurai Jejak  

Q: Apakah buku ini hanya untuk umat Kristiani? A: Sama sekali tidak. 

Buku ini ditulis dengan pendekatan sejarah dan budaya yang objektif. Siapa 

pun—baik akademisi, pecinta sejarah, maupun masyarakat umum yang 

penasaran dengan asal-usul tradisi dunia—akan menemukan informasi menarik 

di dalamnya. 

Q: Apakah buku ini mencoba membuktikan bahwa Natal itu salah karena 

tanggalnya tidak akurat? A: Tidak. Buku ini justru menjelaskan mengapa tanggal 

tersebut dipilih secara sadar oleh gereja perdana melalui logika teologis dan 

strategi budaya. Fokusnya adalah memperkaya pemahaman, bukan menggugat 

iman. 

Q: Mengapa saya harus membaca buku ini? Kan informasinya bisa dicari 

di internet? A: Di internet, informasi tentang Natal sering kali sepotong-sepotong, 

simpang siur, atau terlalu teknis. Buku ini merangkum semuanya secara 

komprehensif dan mengalir—mulai dari sejarah Alkitab, kerumitan kalender 

astronomi, hingga evolusi budaya—hanya dalam enam bab singkat yang mudah 

dipahami. 

Q: Apa hal paling mengejutkan yang akan saya temukan di buku ini? A: 

Anda akan menemukan fakta tentang "drama 10 hari yang hilang" pada abad ke-

16, alasan mengapa Sinterklas memakai baju merah, dan mengapa secara teknis 

Yesus lahir "Beberapa Tahun Sebelum Masehi". 

Q: Apakah buku ini sulit dibaca karena banyak istilah sejarahnya? A: 

Penulis menggunakan bahasa yang "renyah" dan populer. Istilah teknis seperti 

Julian, Gregorian, atau Inkarnasi dijelaskan dengan cara yang sederhana sehingga 

pembaca awam pun bisa menikmatinya sambil minum kopi. 
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Kata Pengantar  

Setiap tahun, ketika bulan Desember tiba, dunia seolah berubah warna. 

Lampu-lampu berkelap-kelip, lagu-lagu bernada riang mulai terdengar, dan 

suasana hangat menyelimuti pertemuan-pertemuan keluarga. Natal telah menjadi 

lebih dari sekadar upacara keagamaan; ia adalah fenomena budaya global yang 

menyentuh hampir setiap sudut bumi. Namun, di balik kemeriahan yang kita 

lihat setiap tahun, tersimpan sebuah narasi sejarah yang luar biasa rumit dan 

penuh dengan teka-teki. 

Banyak dari kita merayakan atau melihat perayaan Natal tanpa sempat 

bertanya: Mengapa tanggal 25 Desember dipilih jika Alkitab sendiri tidak 

mencatatnya? Mengapa ada sebagian orang yang baru merayakannya di bulan 

Januari? Dan benarkah tradisi yang kita jalankan hari ini murni berasal dari ajaran 

agama, ataukah ia merupakan hasil pertemuan berbagai budaya selama ribuan 

tahun? 

Buku berjudul "Mengurai Jejak Natal: Sejarah, Makna, dan Mitos" ini hadir 

bukan untuk menggugat iman, melainkan untuk melengkapi pengetahuan. 

Penulis ingin mengajak Anda melakukan perjalanan melintasi waktu—mulai dari 

padang rumput di Betlehem, menyusuri jalanan Kekaisaran Romawi yang megah, 

hingga memahami revolusi kalender yang mengubah cara manusia menghitung 

waktu. Kita akan mengurai benang kusut antara fakta sejarah dan tradisi lisan, 

serta memisahkan antara makna spiritual yang mendalam dengan mitos-mitos 

yang berkembang di masyarakat. 

Harapan penulis, buku singkat ini dapat menjadi jembatan pemahaman bagi 

siapa saja—baik mereka yang merayakan Natal dengan penuh sujud, maupun 

mereka yang hanya ingin mengenal lebih dalam tentang salah satu hari raya 
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paling berpengaruh dalam sejarah peradaban manusia. Dengan memahami 

sejarahnya, kita dapat menghargai maknanya dengan lebih jernih. 

Selamat membaca, dan selamat menemukan jejak-jejak Terang di tengah 

lipatan sejarah. 

Yogyakarta, 28 Desember 2025 
Pejalan Langit 
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1. PENGANTAR – MENGAPA KITA MERAYAKAN NATAL? 

Inti Pembahasan 

1. Definisi: Menjelaskan asal kata Natalis dan konsep Inkarnasi. 
2. Universalitas: Mengakui Natal sebagai fenomena global yang melampaui 

agama. 
3. Provokasi Intelektual: Mengajak pembaca mempertanyakan latar belakang 

tradisi yang selama ini dianggap "biasa saja". 

 

Makna Dasar Natal 

Gema di Balik Kemeriahan Setiap kali bulan Desember menyapa, ada sebuah 
atmosfer yang tak kasat mata namun terasa nyata. Di kota-kota besar, etalase toko 
mulai bersolek dengan warna merah dan hijau. Di desa-desa terpencil, lonceng 
gereja terdengar lebih nyaring. Bagi sebagian orang, Natal adalah musim liburan, 
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waktu untuk bertukar kado, atau momen untuk pulang ke rumah. Namun, bagi 
jutaan orang lainnya, Natal adalah perayaan atas sebuah janji yang digenapi. 
Natal berasal dari kata Latin Natalis, yang secara harfiah berarti "Kelahiran". 
Namun, ini bukan sekadar merayakan ulang tahun seorang tokoh sejarah. Dalam 
iman Kristiani, Natal adalah perayaan Inkarnasi—sebuah konsep teologis yang 
luar biasa di mana Sang Pencipta semesta diyakini memilih untuk membatasi diri-
Nya dalam wujud seorang bayi manusia yang rapuh. Peristiwa ini dianggap 
sebagai titik balik sejarah, di mana langit seolah menyentuh bumi untuk membawa 
pesan perdamaian. 

Perayaan Global yang Melampaui Batas 

Natal Sebagai Fenomena Budaya Menariknya, Anda tidak harus menjadi seorang 
Kristen untuk merasakan "semangat Natal". Natal telah berevolusi menjadi sebuah 
fenomena budaya global. Ia melintasi batas-batas negara, bahasa, dan bahkan 
kepercayaan. Di Jepang, Natal dirayakan sebagai momen romantis; di Eropa, ia 
adalah pasar malam yang hangat; di Indonesia, ia sering kali menjadi momen 
silaturahmi yang mempererat keberagaman. 
Namun, di tengah kemeriahan yang serba instan ini, sering kali esensi aslinya 
menjadi kabur. Kita terjebak dalam perdebatan tentang ornamen, tanpa memahami 
mengapa ornamen itu ada. Kita merayakan tanggalnya, tanpa tahu mengapa 
tanggal itu yang dipilih. Bab pertama ini mengajak kita untuk berhenti sejenak dari 
hiruk-pikuk komersialisme dan mulai bertanya: Apa yang sebenarnya sedang kita 
rayakan? 
Misi Buku Ini Buku ini ditulis dengan satu tujuan sederhana: untuk mengurai 
benang kusut sejarah yang menyelimuti Natal. Kita akan melihat bahwa Natal 
bukanlah sebuah blok sejarah yang kaku, melainkan sebuah "mosaik" yang disusun 
selama ribuan tahun. Ada potongan sejarah Romawi di sana, ada pengaruh tradisi 
Jerman, ada perdebatan kalender dari para rahib abad pertengahan, dan tentu saja, 
ada narasi iman dari kitab-kitab kuno. 
Mengurai jejak Natal berarti kita harus siap menghadapi fakta bahwa banyak hal 
yang kita anggap "pasti" ternyata adalah sebuah misteri. Dengan sikap terbuka, 
mari kita mulai perjalanan ini. Bukan untuk mengurangi kesucian perayaannya, 
melainkan untuk memperkaya pemahaman kita. Sebab, memahami sejarah adalah 
cara terbaik untuk menghargai makna. 
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2. KAPAN YESUS LAHIR? MITOS DAN FAKTA SEJARAH 

Inti Pembahasan 

1. Koreksi Tahun: Menjelaskan mengapa Yesus lahir sekitar 6-4 SM dan kesalahan 
perhitungan Dionysius Exiguus. 

2. Analisis Iklim: Mengulas ketidakmungkinan gembala di padang saat musim 
dingin Desember. 

3. Konteks Sejarah: Menghubungkan narasi iman dengan tokoh sejarah nyata 
(Herodes, Agustus, Kirenius). 

 

Tanggal yang Tersembunyi 

Pencarian Tanggal yang Hilang Jika Anda membuka kalender hari ini, kita 

berada di tahun "Masehi" (AD - Anno Domini), yang secara teori dihitung sejak 

kelahiran Yesus. Namun, sebuah ironi sejarah muncul: Alkitab, sumber utama 

narasi kelahiran-Nya, sama sekali tidak mencantumkan tanggal, bulan, bahkan 

tahun yang spesifik. Para penulis Injil seperti Matius dan Lukas tampaknya tidak 
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tertarik pada angka kalender; mereka lebih fokus pada makna kehadiran sosok 

tersebut. Akibatnya, menentukan waktu kelahiran Yesus menjadi sebuah kerja 

detektif sejarah yang menantang. 

Petunjuk dari Catatan Sejarah 

Detektif Sejarah: Jejak Para Penguasa Untuk memperkirakan tahun 

kelahiran, kita harus melihat tokoh-tokoh politik yang mendampingi narasi 

tersebut. Injil Matius mencatat bahwa Yesus lahir di masa pemerintahan Raja 

Herodes Agung. Catatan sejarah sekuler dari sejarawan Yahudi, Flavius Josephus, 

menunjukkan bahwa Herodes meninggal pada musim semi tahun 4 SM. Karena 

Matius menceritakan Herodes sempat memerintahkan pembunuhan anak-anak di 

bawah usia dua tahun untuk menyingkirkan Yesus, maka secara logika Yesus 

harus sudah lahir setidaknya satu atau dua tahun sebelum kematian Herodes. 

Inilah sebabnya, sebagian besar sejarawan sepakat bahwa Yesus lahir antara tahun 

6 hingga 4 SM. 

Lalu, mengapa tahun kita sekarang bisa "meleset"? Hal ini disebabkan oleh 

seorang rahib abad ke-6 bernama Dionysius Exiguus. Saat ia merancang sistem 

penanggalan Masehi, ia membuat sedikit kesalahan dalam menghitung garis 

waktu sejarah Romawi. Kesalahan beberapa tahun ini terbawa hingga hari ini, 

menciptakan fakta unik bahwa "Yesus lahir beberapa tahun Sebelum Masehi". 

Teka-Teki Musim dan Domba 

Teka-Teki Musim dan Padang Rumput Selain tahun, bulan kelahiran juga 

memicu perdebatan. Tradisi menempatkan Natal di tengah musim dingin yang 

bersalju (Desember). Namun, Injil Lukas memberikan petunjuk yang kontras: “Di 

daerah itu ada gembala-gembala yang tinggal di padang menjaga kawanan ternak mereka 

pada waktu malam.” 
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Bagi mereka yang memahami iklim di Palestina, detail ini sangat penting. 

Pada bulan Desember, wilayah Yudea biasanya mengalami puncak musim dingin 

dengan curah hujan tinggi dan suhu yang bisa mencapai titik beku. Dalam kondisi 

tersebut, para gembala biasanya membawa ternak mereka masuk ke dalam 

kandang atau gua pelindung sejak bulan Oktober untuk menghindari cuaca 

ekstrem. Keberadaan gembala di padang rumput pada malam hari lebih cocok 

dengan kondisi cuaca pada musim semi (Maret-April) atau musim gugur 

(September-Oktober). 

Misteri Sensus Kirenius Lukas juga menyebutkan tentang sensus penduduk 

yang dilakukan atas perintah Kaisar Agustus saat Kirenius menjadi wali negeri di 

Siria. Meskipun catatan tentang sensus ini menjadi salah satu bagian yang paling 

banyak diperdebatkan oleh para arkeolog karena kerumitan birokrasi Romawi 

saat itu, pesan yang ingin disampaikan penulis jelas: Yesus lahir di tengah situasi 

politik yang nyata, di bawah kekuasaan kekaisaran terbesar di dunia saat itu. Ia 

bukan tokoh mitos yang lahir di luar ruang dan waktu. 

Kesimpulan Sementara Melalui bukti-bukti ini, kita belajar bahwa 25 

Desember kemungkinan besar bukanlah tanggal ulang tahun Yesus dalam 

pengertian kronologis yang kaku. Jika demikian, muncul pertanyaan besar yang 

akan kita bahas di bab selanjutnya: Jika Yesus kemungkinan tidak lahir di bulan 

Desember, mengapa seluruh dunia sepakat merayakannya di tanggal itu? 

3. MISTERI 25 DESEMBER – BAGAIMANA TANGGAL INI 
TERPILIH? 

Inti Pembahasan 

1. Simetri Teologis: Menjelaskan kaitan antara tanggal penyaliban (25 Maret) dan 
kelahiran (25 Desember). 

2. Konteks Budaya: Bagaimana Natal menggantikan posisi festival matahari 
Romawi (Sol Invictus). 
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3. Filosofi Terang: Mengapa perayaan di tengah kegelapan musim dingin sangat 
relevan secara spiritual. 

 

Perhitungan Teologis (Teori 9 Bulan) 

Titik Balik Sejarah Setelah menyadari bahwa 25 Desember kemungkinan 

besar bukan tanggal lahir Yesus secara kronologis, kita dihadapkan pada sebuah 

teka-teki: Mengapa tanggal ini begitu kuat bertahan selama hampir dua 

milenium? Penetapan ini tidak terjadi dalam semalam. Ada dua jalur besar yang 

digunakan para sejarawan untuk menjelaskan bagaimana 25 Desember menjadi 

"Hari Raya Natal". 

Jalur Pertama: Teori Komputasi (Logika Simbolis) Banyak orang mengira 

gereja purba hanya "menjiplak" tanggal dari tradisi lain, namun ada bukti bahwa 

mereka melakukan perhitungan internal yang sangat serius. Teori ini didasarkan 

pada keyakinan Yahudi dan Kristen kuno tentang "usia yang sempurna". Mereka 
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percaya bahwa para nabi besar meninggal pada tanggal yang sama dengan 

tanggal mereka dikandung. 

Melalui perhitungan kalender kuno, para teolog awal (seperti Hippolytus) 

menetapkan bahwa Yesus disalibkan pada tanggal 25 Maret. Jika 25 Maret adalah 

hari kematian-Nya, maka menurut keyakinan tersebut, itu juga merupakan 

tanggal saat Maria mulai mengandung Yesus (Hari Anunsiasi). Jika kita 

menambahkan masa kehamilan manusia yang normal, yaitu sembilan bulan tepat 

sejak 25 Maret, maka kalender akan menunjuk pada satu titik: 25 Desember. Jadi, 

bagi gereja perdana, tanggal ini adalah hasil dari sebuah simetri teologis yang 

indah, bukan sekadar pilihan acak. 

Menaklukkan "Matahari" dengan "Terang" 

Jalur Kedua: Mengalahkan Matahari dengan Terang Sejati Jalur kedua 

adalah tentang strategi budaya di tengah kekuasaan Romawi. Pada abad ke-4, 

Kekaisaran Romawi merayakan festival Sol Invictus (Lahirnya Matahari yang Tak 

Terkalahkan) tepat pada saat titik balik matahari musim dingin (winter solstice). Ini 

adalah masa di mana malam mencapai titik terpanjangnya dan matahari seolah 

"lahir kembali" karena siang hari mulai memanjang. 

Gereja, di bawah kepemimpinan Kaisar Konstantinus dan para pemimpin 

gereja di Roma, melakukan sebuah langkah berani. Alih-alih melarang perayaan 

populer ini, mereka memutuskan untuk mengambil alih maknanya. Mereka 

mengajukan argumen bahwa jika dunia merayakan lahirnya matahari fisik, maka 

gereja akan merayakan lahirnya Yesus—yang dalam Alkitab disebut sebagai 

"Surya Kebenaran" dan "Terang Dunia". Strategi ini terbukti sangat berhasil; 

masyarakat tetap merayakan hari besar di tanggal yang sama, namun dengan 

pusat perhatian yang baru. 

Simbolisme Malam Terpanjang Pilihan Desember juga memiliki kekuatan 

filosofis. Desember di belahan bumi utara adalah waktu yang gelap, dingin, dan 
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sunyi. Dengan merayakan Natal di saat dunia berada dalam titik tergelapnya, 

gereja ingin menyampaikan pesan kuat: bahwa harapan tidak datang saat 

keadaan sedang terang benderang, melainkan justru hadir di tengah kegelapan 

yang paling pekat. 

Kesimpulan: Sebuah Konsensus Global Meskipun awalnya ada perbedaan 

antara gereja di Timur (yang sempat lebih memilih 6 Januari) dan gereja di Barat 

(Roma), pada akhirnya tanggal 25 Desember menjadi sebuah konsensus yang 

menyatukan. Ia bukan lagi sekadar angka di kalender Romawi, melainkan sebuah 

proklamasi iman bahwa "Terang telah datang ke dalam kegelapan dunia." 

4. SIMBOL-SIMBOL NATAL: LEBIH DARI SEKADAR HIASAN 

Inti Pembahasan 

1. Revolusi Gregorian: Menjelaskan mengapa kalender dunia berubah pada tahun 
1582. 

2. Natal Ortodoks: Mengurai alasan teknis di balik tanggal 7 Januari. 
3. Kasih Armenia: Mengenalkan tradisi 6 Januari sebagai warisan kekristenan 

kuno. 
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Perpecahan Kalender (7 Januari) 

Satu Perayaan, Dua Kalender Bagi sebagian besar masyarakat Indonesia, 

Natal selesai ketika kalender berpindah ke tanggal 26 Desember. Namun, jika 

Anda berada di Moskow, Kairo, atau Beograd, suasana Natal justru baru mulai 

terasa ketika dunia memasuki minggu pertama bulan Januari. Mengapa bisa 

demikian? Jawabannya bukan terletak pada perbedaan teologi, melainkan pada 

sebuah "tabrakan" sejarah antara dua sistem penanggalan: Kalender Julian dan 

Kalender Gregorian. 

Drama Hilangnya Sepuluh Hari Selama berabad-abad, dunia Kristen 

menggunakan Kalender Julian (warisan Julius Caesar). Namun, kalender ini 

memiliki cacat kecil: ia menghitung satu tahun sedikit lebih lama dari putaran 

bumi terhadap matahari yang sebenarnya. Akibatnya, setiap 128 tahun, kalender 

ini "terlambat" satu hari dari posisi matahari. 

Pada tahun 1582, Paus Gregorius XIII menyadari bahwa hari raya gereja 

sudah tidak sinkron lagi dengan musim yang ada. Ia pun memperkenalkan 

Kalender Gregorian (kalender yang kita pakai hari ini). Untuk memperbaiki 

kesalahan yang sudah menumpuk selama berabad-abad, Paus melakukan langkah 

ekstrem: ia memotong 10 hari dari kalender. Orang yang tidur pada tanggal 4 

Oktober 1582, bangun keesokan harinya di tanggal 15 Oktober 1582. 

Kesetiaan Gereja Timur Gereja Katolik dan kemudian gereja-gereja 

Protestan segera mengadopsi sistem baru ini. Namun, banyak Gereja Ortodoks di 

Timur (seperti Rusia, Serbia, dan Koptik di Mesir) menolak perubahan tersebut. 

Bagi mereka, mengubah kalender berarti mengubah tatanan suci yang sudah 

diwariskan berabad-abad. 

Hingga hari ini, gereja-gereja tersebut tetap menggunakan Kalender Julian 

untuk urusan ibadah. Karena selisih waktu antara kalender lama dan baru kini 

sudah menumpuk menjadi 13 hari, maka tanggal 25 Desember di kalender lama 
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jatuh tepat pada tanggal 7 Januari di kalender modern kita. Jadi, saat mereka 

merayakan Natal di tanggal 7 Januari, mereka sebenarnya sedang merayakan "25 

Desember" versi mereka sendiri. 

Tradisi Kuno Armenia (6 Januari) 

Keunikan Armenia: 6 Januari Di tengah perdebatan Julian vs Gregorian, ada 

satu lagi tradisi yang tak kalah menarik: Gereja Apostolik Armenia. Mereka tidak 

merayakan Natal pada 25 Desember maupun 7 Januari, melainkan pada 6 Januari. 

Alasannya sangat kuno. Di abad-abad awal kekristenan, kelahiran Yesus dan 

pembaptisan-Nya dirayakan sebagai satu kesatuan wahyu Tuhan yang disebut 

Teofani. Ketika gereja di Roma mulai memindahkan perayaan kelahiran ke 25 

Desember (untuk menandingi festival matahari), gereja di Armenia tetap teguh 

pada tradisi aslinya. Bagi mereka, 6 Januari adalah tanggal yang paling murni 

untuk merayakan manifestasi Tuhan di bumi. 

Kesimpulan: Harmoni dalam Perbedaan Kerumitan tanggal ini 

menunjukkan bahwa Natal bukanlah sebuah dogma yang kaku tentang angka, 

melainkan sebuah tradisi yang hidup dan bernapas dalam sejarah manusia. 

Perbedaan ini tidak dipandang sebagai perpecahan, melainkan sebagai kekayaan 

warna-warni sejarah yang menunjukkan bagaimana pesan Natal beradaptasi 

dengan budaya dan waktu yang berbeda. 

5. SIMBOL-SIMBOL NATAL 

Inti Pembahasan 

1. Makna Pohon: Cemara sebagai simbol kehidupan abadi di tengah musim 
dingin. 

2. Sejarah Sinterklas: Menjelaskan transformasi Santo Nikolas menjadi figur 
modern. 
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3. Filosofi Palungan: Menggarisbawahi nilai kesederhanaan melalui tradisi 
Fransiskus dari Asisi. 

 
 

Pohon Natal dan Makna Kehidupan 

Bahasa Visual dalam Tradisi Manusia sering kali lebih mudah memahami 

makna melalui apa yang mereka lihat daripada apa yang mereka baca. Sepanjang 

sejarah, berbagai budaya telah menyumbangkan simbol-simbol unik untuk 

merayakan Natal. Namun, banyak dari kita yang memasang pohon cemara atau 

menggantung kaus kaki merah tanpa benar-benar tahu dari mana tradisi itu 

bermula. Mari kita bedah makna di balik benda-benda ikonik tersebut. 

Pohon Natal: Kehidupan di Tengah Kematian Tradisi pohon Natal 

(biasanya pohon cemara atau evergreen) berakar kuat di Jerman pada abad ke-16. 

Di tengah musim dingin yang mematikan, di mana hampir semua tumbuhan layu 
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dan rontok, pohon cemara tetap berdiri tegak dan berwarna hijau. Bagi 

masyarakat kuno, ini adalah simbol pengharapan dan kehidupan abadi. 

Ada sebuah legenda menarik tentang Martin Luther, tokoh Reformasi 

Protestan, yang konon terpesona melihat kerlap-kerlip bintang di sela-sela pohon 

cemara saat berjalan pulang di malam hari. Ia kemudian memasang pohon di 

dalam rumahnya dan menghiasinya dengan lilin-lilin untuk menggambarkan 

cahaya Kristus yang turun ke bumi. Sejak itulah, pohon Natal menjadi simbol 

universal tentang kehidupan yang tak pernah padam. 

Transformasi Sinterklas 

Sinterklas: Antara Legenda dan Iklan Mungkin tidak ada tokoh yang lebih 

membingungkan dalam sejarah Natal selain Santa Claus atau Sinterklas. Banyak 

yang mengira ia adalah tokoh rekaan untuk anak-anak, padahal ia berakar dari 

sosok nyata: Santo Nikolas dari Myra (Turki modern) yang hidup pada abad ke-

4. Nikolas adalah seorang uskup yang terkenal karena kedermawanannya yang 

luar biasa—ia sering memberikan hadiah secara rahasia kepada orang miskin 

untuk menyelamatkan mereka dari penderitaan. 

Nama "Santa Claus" sendiri berasal dari pelafalan Belanda, Sinterklaas. 

Seiring berjalannya waktu, imajinasi budaya pop (terutama ilustrasi Thomas Nast 

dan kemudian kampanye Coca-Cola pada 1930-an) mengubah jubah uskup 

Nikolas yang anggun menjadi setelan merah-putih yang tebal dengan kereta rusa 

kutub. Meskipun visualnya berubah, semangat intinya tetap sama: semangat 

memberi tanpa mengharap imbalan. 

Kandang Natal (Palungan) 

Kandang Natal: Membumikan Keagungan Berbeda dengan pohon Natal 

yang lahir di hutan utara, tradisi Kandang Natal atau Palungan lahir dari 
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kerinduan untuk menyederhanakan iman. Tradisi ini dipopulerkan oleh Santo 

Fransiskus dari Asisi pada tahun 1223 di Italia. Saat itu, ia membuat "kandang 

hidup" dengan manusia dan hewan asli di sebuah gua untuk menunjukkan 

kepada masyarakat bahwa Yesus tidak lahir di kemewahan, melainkan di tempat 

paling rendah yang bisa dibayangkan manusia. Simbol ini mengingatkan kita 

bahwa inti Natal adalah kerendahan hati. 

Lilin dan Hadiah: Terang dan Pengorbanan Setiap kado yang dibungkus 

rapi bukan sekadar soal konsumerisme. Tradisi ini berakar dari kisah Tiga Orang 

Majus yang membawa emas, kemenyan, dan mur untuk bayi Yesus. Memberi 

hadiah adalah cara manusia meniru kasih Tuhan yang telah "memberikan" Putra-

Nya. Sementara itu, lilin atau lampu kerlap-kerlip yang kita pasang adalah 

pengingat bahwa di malam yang paling gelap sekalipun, selalu ada cahaya yang 

bisa menuntun jalan. 

Kesimpulan: Jembatan Menuju Makna Simbol-simbol ini bukanlah berhala 

atau sekadar dekorasi hampa. Mereka adalah jembatan yang menghubungkan 

kita dengan cerita-cerita masa lalu. Mereka ada untuk mengingatkan kita bahwa 

Natal bukan tentang apa yang kita beli, tetapi tentang kehidupan, kemurahan 

hati, dan harapan yang terus bersemi bahkan di musim yang paling dingin. 

6. ESENSI NATAL SEJATI – PESAN UNTUK MASYARAKAT LUAS 

Inti Pembahasan 

1. Refleksi Akhir: Menyimpulkan bahwa kerumitan sejarah justru memperkaya 
makna Natal. 

2. Nilai Kemanusiaan: Mengangkat tema solidaritas dan kerendahan hati sebagai 
pesan universal. 

3. Harapan: Menutup dengan ajakan untuk menghidupi semangat Natal dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Nilai Universal 

Melampaui Angka dan Tradisi Setelah kita menelusuri lorong waktu—

mulai dari teka-teki tahun kelahiran di Yudea, perdebatan kalender di Eropa, 

hingga asal-usul pohon cemara di Jerman—kita sampai pada satu muara: Apa arti 

semua ini bagi kita sekarang? Jika 25 Desember hanyalah sebuah konsensus 

sejarah dan Sinterklas hanyalah evolusi dari seorang uskup kuno, apakah Natal 

kehilangan maknanya? Jawabannya justru sebaliknya. Kerumitan sejarah ini 

membuktikan bahwa Natal adalah peristiwa yang begitu besar sehingga satu 

bangsa, satu bahasa, atau satu kalender saja tidak cukup untuk menampungnya. 

Pesan Universal: Kasih yang Mewujud Esensi terdalam dari Natal adalah 

pesan tentang Solidaritas. Dalam perspektif spiritual, Natal adalah cerita tentang 

Tuhan yang tidak memilih untuk tinggal di istana awan yang jauh, melainkan 

memilih untuk hadir di tengah palungan yang kotor dan bau, merasakan 

dinginnya malam dan beratnya menjadi manusia. 
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Pesan ini memiliki gaung universal: bahwa kekuatan sejati tidak ditemukan 

dalam dominasi, melainkan dalam keberanian untuk menjadi rendah hati dan 

melayani sesama. Inilah sebabnya mengapa semangat Natal sering kali 

menggerakkan orang untuk melakukan kebaikan melampaui batas agamanya 

sendiri—mendorong kita untuk memberi makan yang lapar, menghibur yang 

berduka, dan merangkul mereka yang terpinggirkan. 

Natal di Tengah Keberagaman 

Natal di Tengah Keberagaman Bagi masyarakat luas, khususnya di 

Indonesia yang kaya akan keragaman, Natal adalah momentum untuk 

memperkuat tenun kebangsaan. Natal mengingatkan kita bahwa perbedaan 

(seperti halnya perbedaan kalender Julian dan Gregorian) bukanlah alasan untuk 

terpecah. Sejarah telah menunjukkan bahwa kekristenan mampu berdialog 

dengan budaya lokal, mengadopsi tradisi tanpa kehilangan jati diri, dan 

menciptakan harmoni. 

Natal mengajak kita untuk membangun "palungan" di dalam hati kita 

masing-masing—sebuah tempat di mana kebencian digantikan oleh 

pengampunan, dan egoisme digantikan oleh kemurahan hati. Ia adalah sebuah 

undangan tahunan bagi kemanusiaan untuk memulai lembaran baru dengan 

harapan yang lebih segar. 

Penutup: Terang yang Terus Menyala Buku ini mungkin telah menjawab 

beberapa tanya tentang "kapan" dan "bagaimana" Natal terbentuk. Namun, 

jawaban yang paling penting bukanlah yang tertulis di atas kertas, melainkan 

yang terwujud dalam tindakan. Natal bukan sekadar hari yang jatuh pada tanggal 

25 Desember atau 7 Januari; Natal terjadi setiap kali manusia memilih untuk 

menjadi terang bagi sesamanya di tengah kegelapan dunia. 

Saat Anda menutup buku ini dan melihat dekorasi Natal di sekitar Anda, 

semoga Anda tidak hanya melihat lampu yang berkelap-kelip, tetapi Anda 
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melihat jejak-jejak sejarah dan cinta yang telah menempuh perjalanan ribuan 

tahun untuk sampai kepada Anda hari ini. 

Selamat merayakan kehidupan. Selamat merayakan harapan. 
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Daftar Pustaka 

Sumber Primer & Klasik 

• Alkitab (Kutipan dari Injil Matius dan Lukas). Sumber utama narasi 

kelahiran Yesus. 

• Hippolytus dari Roma (abad ke-3). Commentary on Daniel. Salah satu 

catatan paling awal yang menyebutkan 25 Desember sebagai hari kelahiran 

Kristus. 

• Yohanes Krisostomus (abad ke-4). Khotbah-khotbah mengenai perayaan 

kelahiran Kristus di Antiokhia. 

Literatur Sejarah & Teologi 

• Brown, Raymond E. (1993). The Birth of the Messiah: A Commentary on the 

Infancy Narratives in the Gospels of Matthew and Luke. New Haven: Yale 

University Press. (Buku standar emas untuk riset sejarah kelahiran Yesus). 

• Heilig, Christoph. (2021). The Historical Jesus: A Guide for the Perplexed. 

London: T&T Clark. 

• Ratzinger, Joseph (Paus Benediktus XVI). (2012). Jesus of Nazareth: The 

Infancy Narratives. Image Books. (Memberikan sudut pandang teologis yang 

mendalam tentang simbolisme Natal). 

Sejarah Kalender & Tradisi Budaya 

• Duncan, David Ewing. (1998). The Calendar: The 5000-year Struggle to Align 

the Clock with the Heavens and What Happened to the Missing Ten Days. Fourth 

Estate. (Referensi utama tentang transisi Kalender Julian ke Gregorian). 

• Halsall, Paul. (1998). Internet Medieval Sourcebook: The Calendar. Fordham 

University. 
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• Nissenbaum, Stephen. (1997). The Battle for Christmas. New York: Vintage 

Books. (Menjelaskan sejarah bagaimana Natal dirayakan di Amerika dan 

pengaruh kaum Puritan). 

Jurnal & Artikel Ilmiah 

• Talley, Thomas J. (1991). The Origins of the Liturgical Year. Liturgical Press. 

(Menjelaskan "Teori Komputasi" atau perhitungan 9 bulan dari masa 

mengandung hingga kelahiran). 

• Beckwith, Roger T. (2001). Calendar and Chronology, Jewish and Christian: 

Biblical, Intertestamental and Patristic Studies. Brill Academic. 



Mengurai Jejak Natal oleh Pejalan Langit Sejarah, Makna, dan Mitos di Balik Perayaan Terbesar Dunia 

Glosarium Singkat halaman 25/27 

D:
\e

Bo
ok

s\
Et

c\
N

at
al

\M
en

gu
ra

i J
ej

ak
 N

at
al

.d
oc

x 
(1

47
40

 K
b)

 
La

st
 sa

ve
d:

 M
in

gg
u,

 2
8 

De
se

m
be

r 2
02

5 

Glosarium Singkat 

A 

• Aproprisasi: Proses pengambilan unsur-unsur dari suatu budaya atau tradisi 
oleh budaya lain untuk tujuan baru (misalnya, gereja menggunakan tanggal 
festival Romawi untuk merayakan Natal). 

• Apostolik: Merujuk pada tradisi atau gereja yang menelusuri asal-usulnya 
langsung dari para Rasul Yesus (seperti Gereja Apostolik Armenia). 

G 

• Gregorian (Kalender): Sistem penanggalan yang diperkenalkan oleh Paus 
Gregorius XIII pada tahun 1582. Kalender inilah yang kita gunakan secara 
universal saat ini. 

J 

• Julian (Kalender): Sistem penanggalan yang diperkenalkan oleh Julius Caesar 
pada tahun 46 SM. Kalender ini memiliki selisih waktu yang semakin menjauh 
dari tahun matahari asli. 

K 

• Komersialisasi: Praktik atau proses mengelola sesuatu (seperti hari raya) 
utamanya untuk mendapatkan keuntungan finansial atau ekonomi. 

• Koptik: Gereja Kristen asli Mesir yang masih mempertahankan tradisi kuno dan 
menggunakan kalender Julian dalam penentuan hari raya. 

N 

• Nimrod: Sosok raja kuno dalam tradisi Babilonia yang sering dikaitkan oleh 
beberapa sejarawan (seperti Herbert W. Armstrong) sebagai akar dari praktik 
paganisme yang menyusup ke tradisi Natal. 

O 

• Ortodoks: Cabang kekristenan yang dominan di Eropa Timur dan Rusia, yang 
sangat memegang teguh tradisi kuno dan sering kali masih menggunakan 
kalender lama (Julian) untuk menentukan tanggal Natal (7 Januari). 

P 

• Paganisme: Istilah yang digunakan untuk merujuk pada agama-agama 
politeisme (penyembah banyak dewa) atau kepercayaan di luar agama 
Abrahamik (Yahudi, Kristen, Islam). 
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• Palungan: Tempat makanan ternak yang digunakan sebagai tempat tidur bayi 
Yesus saat lahir; simbol kesederhanaan dalam tradisi Natal. 

S 

• Saturnalia: Festival Romawi kuno untuk menghormati dewa Saturnus yang 
dirayakan pada pertengahan Desember; sering dianggap sebagai sumber tradisi 
pesta dan pemberian hadiah. 

• Sol Invictus: "Matahari yang Tak Terkalahkan", dewa matahari resmi 
Kekaisaran Romawi yang hari rayanya jatuh pada 25 Desember sebelum 
diadopsi sebagai hari Natal. 

T 

• Teofani: Perayaan manifestasi atau penampakan Tuhan kepada manusia 
(dirayakan oleh Gereja Armenia pada 6 Januari). 
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Sinopsis 

Benarkah Yesus lahir pada 25 Desember? Mengapa ada jutaan orang baru 

merayakan Natal di bulan Januari? Dan bagaimana mungkin sebuah pohon 

cemara menjadi simbol kelahiran di Timur Tengah? 

Natal adalah salah satu hari raya paling populer di dunia, namun sekaligus 

yang paling banyak diselimuti misteri. Di balik kemeriahan lampu dan lagu-lagu 

riang, tersimpan sejarah panjang yang melibatkan pertarungan politik kekaisaran, 

revolusi kalender yang rumit, hingga perdebatan teologis yang berlangsung 

selama berabad-abad. 

Buku "Mengurai Jejak Natal: Sejarah, Makna, dan Mitos" hadir untuk 

mengajak Anda menyelami lorong waktu. Dengan gaya bahasa yang renyah dan 

informatif, buku ini mengupas tuntas: 

• Jejak sejarah kelahiran Yesus yang tak tercatat dalam kalender formal. 

• Alasan di balik pemilihan tanggal 25 Desember dan kaitannya dengan 

tradisi kuno Romawi. 

• Rahasia perbedaan kalender yang membuat dunia merayakan Natal di 

tanggal yang berbeda. 

• Asal-usul simbol Natal—dari Santo Nikolas yang dermawan hingga makna 

mendalam di balik Palungan. 

Bukan sekadar buku agama, ini adalah catatan perjalanan sejarah bagi siapa 

saja yang ingin memahami bagaimana sebuah peristiwa di kandang domba dua 

ribu tahun lalu bertransformasi menjadi perayaan kemanusiaan yang mendunia. 

Temukan jawaban atas teka-teki Natal dan maknai kembali esensinya dengan cara 

yang lebih jernih. 


